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LAPORAN PELAKSANAAN
rATA KELOLA - GOOD CORPORATE GOVERNANCE {GCG}

PT. BPR SANGGABUANA AGUNG
TAHUN 2O2A

Laporan Pelaksanaan Goad Carporate Governance {GCG) ini dibuat untuk memenuhi

kewajiban Bank dalam hal melaksanakan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan POJK Nomor

4IPOJK.03/2015 Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat dan Surat

Edaran Otoritas Jasa Keuangan SEOJK Nomor 24/SEOJK.03/2020 tentang Perubahan

atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor S/SEOJK.AA,2A16 Tentang Penerapan

Tata Kelola Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

BPR melalui jajaran Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh karyawan berkomltmen untuk

melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola perusahaan (Good Corporafe Govemance) yang

baik dan prinsip kehati-hatian dalam kegiatan bisnis sehari-hari sesuai dengan nilai pokok

yang tertuang dalam Gaad Corporate Governance (GCG)

Perkembangan industri perbankan yang sangat pesat pada umumnya disertai dengan

semakin kompleksnya kegiatan usaha BPR yang mengakibatkan peningkatan eksposur

risiko Bank. Good Carparate Governance (GCG) pada industri perbankan menjadi lebih

penting untuk saat ini dan dimasa yang akan datang mengingat risiko dan tantangan yang

dihadapi oleh industri perbankan akan semakin meningkat.

Dalam rangka meningkatkan kinerja BPR, melindungi kepentingan Sfakeholders dan

meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan serta nilai etika (code

of conducf) yang berlaku secara umum dalam industri perbankan, BPR wajib melaksanakan

kegiatan usahanya dengan berpedoman pada prinsip-prinsip Tata Kelola yaitu

Transparansi, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban, lndependensi dan Kewajaran.



a!^_

]
t

'h
ra

l$'

*..
I

1

'It't

-Jr1

.)-

.D
J

.]
I

,-
_t
J

.)
a

.l-
.t
!

.a-
-f,
J

- 
--a-)J

1
J

---D-
.I
t,

I
t,

l

-.-.-
a

-l _

q

)
!,

!|a

I
!

"I-
,l
d

I

PT. BPR SANGGABI]ANA AGUNG
Jl. Kertabumi NCI. 38 -Karawang
(a26X) 4}2fi6t4020$6

BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

BPR merupakan lembaga intermediasi yang berfungsi menghimpun dana da6

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam

bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Definisi BPR tersebut di atas dapat diambil sebuah kesimputan

bahwa BPR dalam menialankan kegiatan usahanya bergantung pada tingkat
kepercayaan masyarakat untuk bersedia menyimpan dananya pada BPR tersebut.

Perkembangan industri perbankan yang sangat pesat pada umumnya dan

kompleksitas kegiatan usaha BPR yang semakin meningkat seiring perkembangan

teknologi informasi dan perkembangan jenis produk/ja$a keuangan sehingga

memberikan dampak yang sangat besar terhadap eksposur risiko yang akan

dihadapi oleh BPR, sehingga untuk itu diperlukan kompetensi sumber daya manusia
yang dimiliki oleh BPR dalam melakukan upaya untuk memitigasi risiko kegiatan

usaha.

Dalam rangka meningkatkan kinerja BPR, melindungi kepentingan stakehotders

dan rneningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang- undangan yang

berlaku serta nilai-nilai etika yang berlaku umum pada industri perbankan, BpR
wajib melaksanakan kegiatan usahanya dengan berpedoman pada prinsip-prinsip

Good Carparate Governance (GCG) antara lain adalah Keterbukaan

(Transparency), Akuntabilitas (Accauntability), Pertanggungjawaban (Responsib itity),

lndependensi (lndependency) dan Kewajaran (Fairness), hal ini sebagaimana

diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan POJK No. 4/POJK.03/201S

Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat dan Surat Edaran

Otoritas Jasa Keuangan No. 24fSEOJK.03/2OZA tentang Perubahan Atas Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 5ISEOJK.03t2O16 tentang Penerapan Tata
Kelola Bank Perkreditan Rakyat.
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B. RUANG LINGKUP

Ruang Lingkup Penilaian sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan prinsip-prinsip

Good Corporate Govemance (GCG) adalah .

a. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung jawab Direksi;
b. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung jawab Dewan Komisaris;
c. Penanganan Ehnturan Kepentingan;

d. Penerapan Fungsi Kepatuhan;

e, Penerapan Fungsi Audit lnternal;

f. Penerapan Fungsi Audit Eksternat;

g. Penerapan Manajemen Risiko, termasuk sistem pengendalian internal;
h. Batas Maksimum pemberian Kedit (BMpK);
i. Rencana Bisnis BpR {RB-BpR);
j. Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan.

C, TUJUAN

Tujuan Pelaksanaan Prinsip-prinsip Good Carporate Governance (GCG) di pT. BpR
Sanggabuana Agung adalah :

Meningkatkan kinerja BPR dengan menerapkan Tata Kelola dalam segala kegiatan
BPR sejalan dengan visi, misi dan rencana strategi usaha yang telah ditetapkan BpR.
Menjaga agar kegiatan operasional BPR mematuhi peraturan internal dan eksternal
Bank serta perundang-undangan yang bertaku.

Meningkatkan pertanggungjawaban dan memberikan nilai tambah BpR kepada
Stakehalders.

Memperbaiki budaya kerja BpR.

e. Mengelola sumber daya BpR secara efektif dan efisien.

f. Mendorong dan mendukung pengembangan usaha BpR.

a.

b.

d.
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BAB 2

PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERi AfVCE (GCG)

A. Transparansi Pelaksanaan Goad Corporate Governance (GCG)

Pelaksaan Good Corporate Gavernance (GCG) berdasarkan hasil Se/f Assess ment

meliputi 7 (tujuh) aspek berikut :

1. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung jawah Dewan Komisaris dan Direksi.

a) Jumlah, Komposisi, Kriteria dan lndependensi Anggota Dewan Komisaris dan

Direksi sampai dengan akhir 2AZA belum terpenuhi sesuai dengan ketentuan :

1) Dewan Komisaris berjumlah 1 {satu} orang serta Direksi berjumlah Z (dua)

orang.

, 
];ffi: 

Komisaris dipimpin oleh Komisaris Utama, dengan susunan sebagai

(Masa Jabatan: 28-03-2018 s.d 28-03-2AZg)

Kornisaris Utama atas nama DrL Hadi Mualim mengundurkan diri pada

tanggal 28 Februari 2020 dan mulai Maret 202A sampai dengan akhir tahun

2OZA BPR belum memiliki pengganti Komisaris Utama.

Dewan Direksi dipimpin oleh Direktur Utama, dengan susunan sebagai

berikut :

: Aripin Wijaya, SH

{Masa Jabatan: 28-03-2018 s.d 28-03-2024)

: Stefanus Anung Nugroho Jati, SE

(Masa Jabatan: 28-03-2018 s.d 28-01-2023)

3) Setiap anggota Dewan Komisaris dan Direksi harus sepenuhnya lulus

Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper resf).

4) Sesama anggota Dewan Komisaris dan Direksi tidak memiliki hubungan

keuangan, kepengaruhan, kepemilikan saham dan atau hubungan ketuarga

yang mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen.

5) Terdapat anggota Dewan Komisaris secara sendiri-sendiri memiliki saham

pada suatu Perusahaan lain.

6) Terdapat anggota Direksi secara sendiri-sendiri memiliki saham pada suatu

Perusahaan lain.
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7) Anggota Dewan Komisaris dan Direksi telah memenuhi persyaratan berupa

lntegritas, Kompetensi dan Reputasi Keuangan dengan gambaran sebagai

berikut :

kurang mencakup :

'/ Memiliki akhlak dan rnoral yang baik, antara lain ditunjukkan

dengan sikap mematuhi ketentuan yang bertaku, termasuk tidak

pernah dihukum karena terbukti melakukan Tindak Pidana Tertentu

dalam waktu 20 (dua puluh) tahun terakhir sebelum dicalonkan;

'/ Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-

undangan yang berlaku;

'/ Memiliki komitmen terhadap pengembangan operasional Bank

yang sehat;

'/ Tidak termasuk dalam Daftar Orang Tercela {DOT) di bidang

Perbankan.

Semua Anggota Dewan Komisaris dan Direksi memiliki kompetensi

paling kurang mencakup :

'/ Pengetahuan di bidang perbankan yang memadai dan relevan

dengan jabatannya;

{ Pengalaman dan keahlian di bidang perbankan dan/atau bidang

keuangan; dan.

'/ Kemampuan untuk melakukan pengelolaan strategis dalam rangka

pengembangan BPR yang sehat.

$emua Anggota Dewan Komisaris dan Direksi memiliki Reputasi

Keuangan paling kurang mencakup :

/ Tidak memiliki kredit macet;

r' Tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi anggota Dewan

Komisaris atau Direksi yang dinyatakan bersalah menyebabkan

suatu perseroan dinyatakan pailit berdasarkan ketetapan pengadilan

dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir sebelum dicalonkan.



*
a)

-*
e

-{tr
r)

J
J

.e_

I
J

.--
,-'
D
J

.)
J

.D

/f-
-,}4

-D-
.D,

r-
J

-)-
-f,'
!,

.).

-
.!.J

--'
q

]
I

-L
J

.D
t,

,]

-Jg

-)J

PT. BPR SANGGABI}ANA AGUNG
Jl. Kertabumi No. 38 - Karawang

{a267J 402186t402006

b) Tugas dan Tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi

1) Tugas dan Tanggung jawab Dewan Komisaris

perundang-undangan, Anggaran Dasar dan Keputusan RUPS.

Direksi dalam melaksanakan operasional BPR serta memberikan

masukanlnasehat kepada Direksi.

independen.

Bisnis BPR.

Kelola dalam setiap kegiatan usaha BpR.

Dewan Komisaris memperoleh hasil Audit lnternal untuk membantu

pelaksanaan tugasnya dalam penerapan GCG.

Dewan Komisaris bennrenang untuk meminta Direksi menindaktanjuti

hasil temuan Audit lnternal, Otoritas Jasa Keuangan, Audit Eksternal

(Akuntan Publik) dan pengawas otoritas lainnya.

Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan dalam

hal penyediaan dana kecuali kepada pihak terkait, memberikan

persetujuan sesuai dengan kewenangan Dewan Komisaris terutama

yang berkaitan dengan penyimpangan dalam operasional dan kredit

serta hal lain yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar Bank danlatau

peraturan perundangan yang berlaku.

2) Tugas dan Tanggungjawab Direksi

untuk menetapkan Job Description (pembagian tugas, wewenang, dan

tanggung jawab setiap Direktur) diantara para anggota Direksi namun

keputusannya harus mendapat persetujuan Komisaris.

anggota Direksi.
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Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas pejabat Eksekutif
Struktur keanggotaan keahlian dan independensi Pejabat Eksekutif.

a) Pejabat Eksekutif Audit lnternal :

1) Audit lnternal diketahui oleh Komisaris Utama dan bertanggung jawab

langsung kepada Direktur Utama.

2| Audit lnterrnal berasal dari karyawan BFR Sanggabuana Agung yang

diposisikan secara lndependen.

3) Tingkat independen dari Audit lnternal ini tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan, direksi dan/atau pemegang Saham
Pengendali atau hubungan dengan BPR, yang dapat mempengaruhi

kemampuannya untuk bertindak independen.

4) PE. Audit Internal melaksanakan Audit terhadap penyelenggaraan

Teknologi Informasi dan melaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

untuk tahun 2AZA. Audit Tl tersebut antara lain pemeriksaan Aplikasi lnti
Perbankan, Pemerik$aan Pelaksanaan Wewenang dan Tanggung jawab

Direksl, Pemeriksaan Pelaksaan Wewenang dan Tanggung Jawab
Komisaris dan Pemeriksaan Pelaksanaan Wewenang dan Tanggung

Jawab Satuan Kerja Teknologi lnformasi.

b) Pejabat Eksekutif Kepatuhan, Manajemen Risiko & Apu ppr 
:

1) Fungsi Kepatuhan, Manajemen Risiko & APU PPT diketahui oleh Komisaris

Utama dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur yang

membawahkan Fungsi Kepatuhan.

2) Pejabat Eksekutif Kepatuhan, Manajemen Risiko & APU ppT merupakan

Karyawan BPR Sanggabuana Agung yang diposisikan secara lndependen.

3) Pejabat Eksekutif Kepatuhan, Manajemen Risiko & APU PPT tidak memiliki

hubungan keuangan, kepenguru$an, kepemilikan, Direksi dan/atau
Pemegang Saham Pengendali atau hubungan dengan BpR, yang dapat

mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen.

4) Pejabat Eksekutif Manajemen Risiko telah membuat profil risiko kredit BpR
dan melaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada semest er Z
tahun 2A20.
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lndonesia (PBl), Peraturan Otoritas Jasa Keuangan {POJK), maupun

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b) Fungsi Audit lnternal

1) Pelaksanaan fungsi audit internal yang dilaksanakan oleh PE. Audit lnternal

yang bertujuan memberikan koreksi dan rekomendasi serta tindak lanjut

atas temuan dalam operasional BPR.

2) Dalam melakukan pemeriksaan Audit Internal berpedoman pada SPO Audit

lnternal, Ketentuan dan Peraturan Bank lndonesia {PBl}, Peraturan Otoritas

Jasa Keuangan (POJK) serta peraturan-peraturan yang terkait lainnya.

3) Audit lnternal dalam melaksanakan pemeriksaannya berupa Audit Bulanan

dan laporan Audit Tahunan serta Audit Khusus apabila diminta oleh

Direktur Utama.

4) Audit lnternal telah menyampaikan Laporan Hasil Audit kepada Direktur

Utama dengan tembusan kepada Dewan Komisaris.

5) Audit Internal telah melaksanakan proses Audit yang telah direncanakan

secara efektif dan efisien.

c) Fungsi Audit Eksternal

1) BPR telah menunjuk kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) yaitu Kantor Akuntan Publik Freddy Loing untuk

melaksanakan Audit Laporan Keuangan secara lndependen untuk laporan

keuangan tahun buku 2A2A.

5. Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian lnternal.

a) Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi.

1) Dewan Komisaris mempunyai kewajiban untuk melakukan penilaian secara

berkala dan memberikan rekomendasi tentang risiko serta penerapan

manajemen risiko di BPR, dalam menjalankan kewajiban tersebut Dewan

Komisaris dapat dibantu dengan data dari laporan Audit lnternal dan PE.

Manajemen Risiko.

b) Kecukupan Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit.

1) Direksi telah mengevaluasi dan memutuskan transaksi (credit tine) yang

memerlukan persetujuan SK Direksi.
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2) Direksi memutuskan Kebijakan dan Prosedur melalui SK Direksi.

6' Penyediaan Bana Kepada Pihak Terkait (Related Partyl dan Penyediaan Dana

Besar (Refafed Partyl atau BPMK

a) BPR tidak pemah melanggar dan melampaui ketentuan Batas Maksimum

Pemberian Kredit {BMPK) dan Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait.

b) Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait dan Penyediaan Dana Besar

diputuskan oleh Komite Kredit.

c) BPR telah menyampaikan secara berkala Laporan Batas Maksimum

Pemberian Kredit {BMPK} kepada OJK.

d) Penyediaan Dana kepada Pihak terkait dan debitur inti posisi Desember Z0ZO

sebagai berikut :

No Penyediaan Dana Jumlah
Debitur Nominal (Rp)

1 Kepada Pihak Terkait 2 Rp. 12.916.665

2

Kepada Debitur lnti :

a. lndividu 25 Rp. 6.630.859.162
b. Grup

Rencana $trategis Bank

a) Rencana Jangka Pendek tahun ZAZA

Beberapa faktor penting yang menjadi perhatian dalam pengembangan bisnis

di tahun 2020.

1) Melakukan penyaluran kredit secara selektif hingga akhir tahun ZAZA,

2) Melakukan penagihan intensif kepada debitur yang menunggak sehingga

dapat menurunkan rasio NPL BPR;

3) Melakukan penagihan untuk kredit yang telah dihapusbuku; dan

4) Memperbaiki kualitas kredit dengan melakukan langkah-langkah

penyelamatan kredit.

b) Rencana Jangka Menengah tahun Z0ZO

1) Meningkatkan informasi mengenai BPR Sanggabuana Agung dan

berbagai produk yang ditawarkan dengan memanfaatkan sosial media

sebagai basis media informasi;

2) Meningkatkan sistem informasi dan teknologi yang ada guna mendukung

perkembangan teknologi yang terus berkembang;

7.

.t
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3) Peningkatan kompetensi karyawan dengan mengikuti pelatihan,

pendidikan atau sertifikasi secara berkala.

8. Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan Bank

a) BPR telah menyampaikan instruksi Direksi tentang Mediasi Perbankan apabila

nasabah tidak puas dengan penyelesaian yang dilakukan oleh bank.

b) Laporan Tahunan BPR telah disusun dan disajikan kepada pihak Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank.

c) Laporan Tahunan BPR tahun 2A2A sudah selesai dan telah diterima oleh BpR

Sanggabuana Agung dari Audit Eksternal yaitu KAP Freddy Loing serta

selanjutnya masih dalam proses upload untuk diinformasikan dihalaman

tarebs/fe resmi BPR Sangga buana Agung (u,ttww.bprsba.ca.id).

d) BPR telah mempublikasikan Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan

Publikasi secara tepat waktu.

I, Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan Direksi.

Anggota Komisaris yaitu Poniman, SE memiliki jabatan pada Lembaga Keuangan

Bukan Bank & Perusahaan lainnya serta Direksi PT. BPR Sanggabuana Agung

yaitu Stefanus Anung Nugroho Jati, $E tidak memiliki saham pada BpR namun

memiliki saham pada Lembaga Keuangan Bukan Bank & Perusahaan tainnya

dengan rincian sebagai berikut :

Nama
Jabatan BPR
Sanggabuana

Agung

Jabatan
BPR
Lain

Jabatan
Perusahaan

Lain

Pemegang
Saham BPRY

Perusahaan Lain

Bidang
Usaha

Poniman, SE Komisaris Direktur Utama 1. PT. ldaman

Megah Geely

2. PT. ldaman

Bersatu

Bengkel

Aripin Wijaya, SH Direktur Utama

Stefanus Anung

Nugroho Jati

Direktur Pemegang

Saham

PT. lndo Swarna

Nusantara

Teknologi

lnformasi

':
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10' Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga Anggota Dewan Komi$aris dan
Direksi

a) Hubungan Keuangan

1) Komisaris PT. BPR Sanggabuana Agung tidak memiliki hubungan
keuangan dengan pemegang saham pengendali.

2) Anggota Dewan Komisaris PT. BPR Sanggabuana Agung merupakan
komisaris independen yang tidak memiliki hubungan keuangan dengan
Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan pemegang saham.

3) Seluruh anggota Direksi PT. BPR Sanggabuana Agung tidak memiliki
hubungan keuangan dalam hal menerima penghasilan, bantuan keuangan,
atau pinjaman dari pemegang saham pengendali BpR.

b) Hubungan Keluarga

Dewan Komisaris dan Direksi PT. BPR Sanggabuana Agung tidak memiliki
hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua antara se$ama anggota
Dewan Komisaris, Direksi dan Pemegang Saham pengendali.

NAMA JABATAN

Hubungan Keluarga HubunEan Keuangan
Dekom Direksi PSP Dekom Direksi PSP

Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk
Komisaris

Utama

Poniman, SE Komisaris { { { { { {

NAMA JABATAN

Hubungan Ketuarga Hubungan Keuangan
Dekom Direksi PSP Dekom Direksi PSP

Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk
Aripin Wijaya, SH Direktur

Utama

{ { { rj { {

$tefanus Anung

Nugroho Jati

Direktur { { { { ./ {

1{. Paket kebijakan Remunerasi dan Fasilitas lain bagi Dewan Komisaris dan
Direksi

Paket / kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi Dewan Komisaris dan Direksi
meliputi remunerasi dalam bentuk non natura (gaji, penghasilan tetap lainnya,
antara lain tantiem dan bentuk remunerasi lainnya) selama tahun 2020, sedangkan
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tidak terdapat fasilitas lain dalam bentuk natura (fasilitas tidak tetap lainnya

termasuk tunjangan untuk perumahan, transportasi, kesehatan dan fasilitas lainnya)

selama tahun 2AZA, terlihat pada tabel berikut ini .

Jumlah Diterinra dalam 1 Tahun
Dewan Komisaris Direksi

Orang Nominal Orang Nominal
Remunerasi dalam bentuk non natura (gaji
dan penghasilan tetap lainnya, al tantiem
dil)

2 Rp 37 Juta 2 Rp 312 Juta

Fasilitas lain dalam bentuk natura / non
natura (fas. tidak tetap lainnya al,
perumahan, transportasi, asuransi
kesehatan, dll) yang tidak dapat dimiliki.

2 2

Jumlah Renumerasi per Orang dalam t tahun*) Jumlah
Direksi

Jumlah
Komisaris

Diqlas Rp 2 milyar
Di atas Rp lgilyar s.d 2 milyar
Di atas Rp 500.!utq s.d 1 milyar

_Bg_s!q jqla ke bawah 2 Orang 2 Orang

{2. Sfiare Option

Tidak terdapat opsi untuk membeli saham oleh anggota dewan Komisaris, Direksi

dan Pejabat Eksekutif yang dilakukan metalui penawaran saham atau penawaran

opsi saham dalam rangka pemberian kompensasi yang diberikan kepada anggota

Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif BPR dan yang telah diputuskan

dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) danlatau Anggaran Dasar BPR.

Jumlah anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang
dalam satu tahun yang dikelompokkan dalam kisaran
berikut :

13. Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah

a) Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah

b) Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah

c) Rasio gaji Dewan Komisaris yang tertinggi dan terendah

menerima paket remunerasi
tingkat penghasilan sebagai

1 : 1.6x

1 . 1,4x

1:1,4x

14. Frekuensi Rapat Dewan Komiearis

a) Rapat Dewan Komisaris telah diatur dengan ketentuan internal Dewan

Komisaris dan pengaturan Rapat Dewan Komisaris juga dicantumkan dalam

SPO Tata KelolalGCG tentang Pedoman bagi Dewan Komisaris dan Direksi

dan Tata Tertib Dewan Komisaris.

,!1

:l
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B. Kesimpulan umum hasil self Assess ment Pelaksanaan Good corporate

Gavernance.

Berdasarkan hasir serf Assess rnent pelaksanaan Tata Keld#GCG PT' BPR

sanggabuana Agung periode Desember 2020, disampaikan hal-hal sebagai berikut :

a. Nirai Komposit GcG sebesar 1,45 dengan predikat cukup Baik.

lb.Peringkatmasing.masingperfaktoradalah:
Aspek yang Dinilai Bobot Rata-Rata Nilai

No

2A.AOo/a 1.21 a.24
1 Pelaksanaan tugas dan tanggungJawan lrewarl 

^'Jr

15.00% 1.76 0.26
2 petafsanaan tugas dan tanggunglawan ulreKsr

00"00% 0 0.00
3

4

5

6

7

Kelengkapan dan PelaKsanaan lugas r\otIuttr

Penanganan Benturan KePentingan

Penerapa;Fungsi KePatuhan Bank

PeneraPan Fungsi Audit lntern

Penerapan Fungsi Audit Ekstern

10.00% 2.00 0.20

10.00% 1.60 0.16

10.00% 1.85 0.19

0.00% 1.00 0.03

10.00% 0.00 0.00
I

Penerapan Fungsi Manajemen KlslKo can retrgerr'"t

lntern

7.5A% 1.44 0.11
s

Fenyffitah Dana kepada Pihatc TerKalt (r<e'areq rartv) u

Debitur Besar {Large EksPosure}

.-=:--*-_._,ffi
7.50a/o 1.73 0.13

10

11

Transparansi KondisiKeuangan oan Norl r..suar rsar

Laporan GCG dan laPoran lnternal

ffi
ffia

10.00% 1.90 0.14

100.00% 1.45

eukup Baik
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A c. Kekuatan pelaksanaan Goad Corporafe Gove rnance (GCG)

\ nr DlfE (I,rr

: 1. Dengan disusunnya Spo rata KelolalGcG PT. BPR Sanggabuana Agung, Tata

-' 
Kebla BPR berjalan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku'

z. Dengan adanya pedoman bagi Dewan Komisaris dan Direksi, maka Dewan

Komisaris dan Direksi dapat rnelaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara

efektif.

a. Fungsi Kepatuhan BpR, Fungsi Audit rnternal, Fungsi Audit Eksternal drjalankan

dan dipenuhi oreh BpR agar sesuai dengan Ketentuan Tata Kelola.
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Terlampir disampaikan Hasil Self Assess ment Pelaksanaan Goad Corporate Governance
PT. BPR Sanggabuana Agung tahun buku 31 Desember zaz}.
Demikian Laporan ini disampaikan, agar maklum. Terima kasih.

Karawang, 30 April 2AZ1

PT. BPR SANGGABUANA AGUNG

PonirFn. SE
Kamisaris

i 'i.
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SUMMARY PERHITUNGAH HILAI KOMPOSIT
P E N E RAPAIiI SELF .IT SSESS*'E,Vr G CG D E S E M BE R 2O2O

PT. BPR SANGGABUAT.{A AGUNG

No Aspek Yang Dinilai Bobot
{a}

Rata-
Rata (b)

Nilai
(al x {b}

Catatan

1

Pelaksanaan Tugas

dan Tanggungjawab

Direksi

2Q.A00A 1.21 4.24
Jumlah, Komposisi dan Kompetensi anggota serta pelaksanaan

tugas dan tanggung jawab Direksi belum memenuhi prinsip-

prinsip cCG.

2

Pelaksanaan Tugas

dan Tanggungjawab

Dewan Komisaris

15.00% 1.76 0.26

Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya belum sesuai dengan prinsip Tata Kelola terlihat dari

kekosongan posisi Komisaris Utama, sehingga pelaksanaan

rapat Dewan Komisaris menjaditidak sesuaidengan prinsip Tata

Kelola.

Kelengkapan dan

Pelaksanaan Tugas

Komite

00.00% 0 0.00 BPR Sanggabuana Agung termasuk dalam Bobot B dan belum

termasuk BPR yang memiliki modal inti> 80 miliar

4
Penanganan Benturan

Kepentingan
10.00% 2.00 0.20

BPR menangani benturan kepentingan terhadap sewa gindung

kantor pusat dan pengadaan aplikasi inti BPR.

5
Penerapan Fungsi

Kepatuhan Bank
10.00% 1.60 0.16

Penerapan fungsi kepatuhan di BPR telah dilaksanakan oleh

Pejabat Eksekutif Kepatuhan" BPR telah memiliki Direktur yang

mernbawahkan fungsi kepatuhan.

A
Penerapan Fungsi

Audit lntern
10.00% 1.85 0.19

Penerapan fungsi audit intern telal.r iEi[ii aengan SpO Audit

lnternal BPR.

7
Penerapan Fungsi

Audit Ekstern
2.54% 1.00 0.03 BPR tetah menunjuk dan menerapkan audit eksternaldari Kantor

Akuntan Publik untuk tahun 2A20.

I

Penerapan Fungsi

Manajemen Risiko

dan Pengendalian

lntern

10.00% 0.00 0.00

BPR secara bertahap melakukan penerapan manajemen risiko

dalam kegiatan operasional BPR.

v
Batas Maksimum

Pemberian Kredit
7.SAo/a 1.40 0.11 Tidak terdapat pelanggaran dan pelampauan BMPK di BPR.

10 Rencana Bisnis BPR 7.54% 1.73 0.13 BPR telah menyusun dan melaporkan Rencana Bisnis BpR

kepada OJK.

11

Transparansi Kondisi

Keuangan dan Non

Keuangan Bank

7.50o/o 1.90 4.14

lnformasi keuangan dan non keuangan telah disarnpaikan dan

dipublikasikan secara transparan kepada pihak-pihak yang

ditetapkan, dan BPR telah menyampaikan informasi keuangan

tersebut melalui halaman website BPR (www. bprsba.co.id)

NilaiKomposit 100.00% ',.45 Cukup Baik
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\ama BPR P{T. BPR SANGGABUANA AGUNG

.{lamat BPR
JI. Kertabumi No. 38 Kel. Karawang Kulon Kec. Karawaflg sarat -

V srqrirttntlg

, Posisi Laporan Desember, 2020

li{odal Inti BPR Rp?.012.836.176

Tota-1 Aset BPR Rp18.715.255.080

Bobot BPR B
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A. Struktur dao Infrastruktur ?ata Kelola {
BPR dengan modal tntl pallug sedtkit RpSOU:
umlah arrggota Djleksi paling sedikit G {tigai oralg. rlan

salah satr.r anggota Direksi bertindak sebagai
arg nrembawahkan fungsi kepatuhan"

BPR telah memenuhi ketentuan jumlah Direksi
dengan Modal Inti kurarrg dari Rp. 50 Miiyar yang
terdiri dari Direktur Utama dan Direktur Yang
Mernbawahkan Fungsi Kepatuhan

deagaa modal latl kurang darl RpbO Mt
Jumlah anggota Direksi paling sedikit 2 (dua) orang, derr
salah satu anggota Direksi bertjndak sebagai Di
yang meurba*'ahkan lirngsi kepatuhzur.

Selurutr anggota Direksi bertempat tinggat
kota/kabupaten yang sam?& atau kota/kabupaten
Lrertreda pada provinsi yang sama, atau kota,lkabupate
di provinsi lain yang herlratasan langsung clengan
kota/kabupaten pada provinsi lokasi Kantor'I?usat ilpR.

Arrggota Direksi bertempat tinggal di Kab. Karawang

Anggota Dirtksi tidak rrrerangkap jabatar paela Bank,
Perusahaan Non Bauk dan/atau lernbaga 1ain (partai
politik atau organisasi kemasyarakatan).

Anggota Direksi tidak adayang merangkap jabatan
pada Bank, Perusahaan Non Bank dan/atau iembaga
lain

Mayoritas anggota Direksi ticlak memilifti hubungar:.
keluarga atau semenda 3ampai clengal derajat kecl
dengan sesarna anggota Direksi dal/atau anggota
Xomisalis.

Seluruh anggota Direksi tidak memiliki hubungan
keluarga atau semenda sampai dengan derajat kedua
dengan sesama anggota Direksi dan/atau anggota
Dewan Komisaris

Direksi tidal menggr:nakan perrasitrat
<lanfata.u penyedia jasa profesional sebagai konsulian
kecuaLi memenuhi pemyaratari yaitu untuk proyek
bersifat kl:usus yang clari risi karakteristik
merubutuhkal adanya kon*ultan; telah didasari olett
kontrak yang jelas meliputi lingkui: pekerjaan,

.b, produk yarrg dihasi-lkan, dan jangka waktu
pekerjaan, serta blaya; dan perorangan dan/atau
penyedia .iasa profesional adalair pihak indelxnden 3.ang
memiliki kualifikasi uffuk pro-I/ek yang bersifat
dirnaksud.

Anggota Direksi tidak menggunakan penasihat
perorangan danl atau penyedia jasa profesional
sebagai konsultan

Seluruh anggota Dircksi telah lulus Ujl Kemarnpuan
Kepatutan dan telatr diangkat melatui RLrpS
perpanjangan masa jabatan Direksi telah dil.etapkan
I{UPS sebehun berakhir masa jabatarurya.

Seluruh anggota Direksi telah lulus Uji Kemampuan
dan Kepatutan dan telah diangkat melalui RUPS
termasuk perpanjangan masa jabatan Direksi telah
ditetapkan oleh RUPS sebelum berakhir masa

HasiJ perkalian untuk masing-nrasing SkaJa peneiapa:t

nilai untuk seluluh Skala Peuera
Perhitrurgat rata-rata dengan dibagi jumlah per-tany661

Dikali dengan bobot Struictur dan Infiastmkr.ur
Kelola {S}r 5O%
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1 Pelaksaaaan Tugas darr TarggungJawab Diroksl
B. Proses Penerapan ?ata Helola {P}
/t Direksi melaksanakan tugas dan tarrggung jawabnya

secara inrlependen dan tidak memberikan kuasa uruum
yang dapat mengakibatlan pengalihan tugas dan
l.ve1,verrang tanpa batas.

v

Direksi telah melaksanakan tugas dan tanggr-rng jawabnlra
secara inclependen

) Direksi rnenindaklaqiuti temuan audit dan rekomenda.si
dari Pejaint Eksekutif vang ditunjuk sebagai auditor
interrr, auditor ek$tefir, dan hasil pengawasan Otoritas
Jasa lieuangan dan/atau hasil peugawasan otoritas lain.

v

Direksi telah menindaklanjuti temuan audit dari PE. Audit
Intemal, Audit Eksterrral dan hasil petgawasan Otoritas
Jasa Keuangan dan/atam hasil pengawasan otoritas lain.

e) Direksi menl.ediakan data" dan informasi yang lengkap,
akurat, terkirri, dan tepat ryaktu kepada Dew-an
Komisaris"

v

I-)ireksi telah menvediakan data clan inforrnasi lrang
lengkap kepada l)ewan Komisaris

t0) Pengambilan keputr.rsan rapat Djreksi yang ber.sifat
strategis dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat,
suara terbarrvak dalam ha-l tidak tercapai rnusyawarah
mufakat, atau $esLrai. ketentuan yang berlaku dengan
mencantumkan dissenting opinion jika terda;:at
perheclaan pendapat.

Pengaurbilan keputusan rapat Direksi -vang bersilht
strategis telah dilakukan ber<lasarkan rnusvas'aralr
rnufakat.

1U Direksi tidak mengguuakau BPR r:ntuk kepentingam
pribatli, keluarga, datr/atau pihak lain yang dapat
rnerugikan ata.u mengurangi keuntungan BPR, serta
tidak mengambil dan/atam meneriura keuntungan pribacli
dari BPR, selairr rremunerasi dan fersilitzrs lairrn-va yang
ditetapkan RIIPS.

Selumh anggota Direksi tidak menggunakan BPR untuk
kepentingan pribadi, kelnarga clan/atau pihak lain yang
dapat rnerugikan atau rnengrl'angi ker:ntungan BPR

t2l Anggota Direksi memburlayakan penrbe$aran secaia
ber-kelanjutan daiam rangka peningkatan pengetahuan
teiltarig perbankal dan perkembaugan terkini telkait
bidang keuangan/lairurya yeurg mendukung pelaksanaarr
tugas darl tanggung jawabnva pada seluruh tingkatan
atau jenjang orqamisasi antai'a lain dengan peningkatan
keitr<utsertaan pegawai BPR dalam pendidikan/pelatihan
dalam rangka pengeml:a-ngan kualitas individr-r.

v

Seluluh anggota Direksi telah memburlayakan
pembelaiarart $eca-ra berkelanjutan terrnasuk aktif dalani
f<ITUm PITRBARINDO dalarn rangka peningkatan
pengetahuan tenfang peri:ankan dan perkernbangan
terkini terkait bidalg keuangan var:.g menrlukung
pelaksanaan tugas clan tanggr:ng jawabuya pa<la seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi

13i Anggota Direksi mafilplr mengiurplernentasikan
kompetensi yang dimilikinva <lalam pelaksanaanr tugas
dan tanggung jawabnya, antana lain pemaharrran atas
ketentuan rnengerrai prinsip kehati-1'ratim.

Seluruh arig,gota Direksi telah me.Derapkafl prinsip kehati-
tratian rnengenai ketentrran perbankau sesuai dengan Tat.a
Kelola yang baik

14) Direksi memiliki dan urelaksanakan pedoman dnn tata
tertib kerja anggota Ifireksi yarrg paling sedikit
mencaaturnkan etika kerja, rvaktu kerja, clan peraturan
rapat.

V

Sehu'utr anggoata Ifireksi telah melaksanakan pedor:nzur
dan tata tertib kerja anggota Direksi

Jumlah jawabal pada Skala Penerapan ax l. bx2 cx3 d.x4 ex5 ,i

':
(t o o oHasil perkaiian rmtuk masing-rnasing Ska_la Pener.apan l

Iotai nilai untuk selurlrh Skala Penerapan 1.1

Perhitungan rata-rata dengar: dibagi jumiah lxrtanyaan
is): 8 1,375

Dikali rlengan bobot Strr.ktul dan Infrastrulrtur Tata
Kelola (S): 4oolo o,55
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IJireksi mempertargguugjawabkan pelaksaaaan trrgasuya
kepada pemegang sahan melalui RLTPS.

Selun.rh anggota Direksi rneulpertanggungiawatrkan
pelaksanaarr tugasnya kepada peuregatlg saham rnelalui
RUPS

Dire.ksi rnengkornrurikasikan kepacla seluruh pegalvai
orengenai kebijakan strategis BPIi di Lridar:g kepegawaian.

Ya sudah dilakukan melalui rapat bulanan dengan sel
pegawai

Hasil ra1:at Direksi clituangkan dalam risalah rapat rlan
didokumentasikar dengan baik, [ermasuk pengungkapan
seca.ra jelas disserrting opinions !-ang terjadi dalam
l)ireksi, serta clibagikan kepada seluruh Direksi.

Hasil rapat telah didokurnentasikan dengan baik oleh
selun-rh anggota Dircksi

perringkatan pengetahuan, keahlian, clan
kemampuan anggota l)ireksi dan selun.rh pegawai dalam
pengelolaan BPR yang dituniukkan antara lain
peningkatal kiner-ia BPR, penvelesaian penn
yang dihadapi IlIrR, clan pencapaial hasil
ekspektasi stakeholders.

Rencana Bisnis tahrxr 202O menjadi tolak
ulcur peningkatart kireerja I3PR

Dileksi urer4ampaikan laporan peuerapan Tata
pada Otnritas Jasa Keuangan, Asosiasi BPR d, Inrlonesia,
dan 1 (satu) kantrrr media atau rnqlalatr ekonouri
keuangan sesuai ketentuan.

Direksi menyampaikan la1rcmn penerapan'Iata Kelola
pada O.IK dan Website IIPR

llasil perkalian untllk masing-masiug Skala. Penerapan

Total nilai untuk sehun} Skala
Perhitungan rata-l'ata dengan dibagi jumlalr
(si: s
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur
I(eloLa (S): lOYo

S+P+H
Total Penilaian F'aktor 1 Dikalikan dengan bobot Iraktor 1

Ho Iurlgrr4, l&qraal

i::i:

'i .:f'1

*kala' P*u*apan
CB B T

2 s 5
1 Pelaksaaaan Tuea,* dan ?a.roscung Jawab Dlreksl

C. Hasil Penetapan tata ltelola lHl
i5)

v

rol

T7l,

v

i8)

v

1e)

Jumlah ianvatlan pada Skala Penerapan ax 1 bx2 cx3 clx4 ex5

,.-.,.i.ti,]i;-..' ir.,.. -t, j,,,...,,;..-i.;,,,.,.rr.,3 ,2 ., {) 0

I

1,6

o,I6

1,21

Q,24



Dewan Iiomisaris tidak ruerangkap jabatan sebagai arrggota

Mayoritas anggota I)ervan l(omisaris tidak memiliki hubung

ilPR ticlak memiliki Komisarts indepenclen karena modal int
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2 Pelaksanraon Tugas dan ?aaggungJawab Dewan Xomlsarls

B. Proses Penerapau ?ata Kelola {P}
10) Dewan Komisaris telah nrelaksanakan pengatrasan

terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab set"ra
menberikan nasihat kep.rcla Dil.eksi, antara lain
perrrberian rekornerrdasi atau nasihat ter.tuli$ tetkait
dengan peurenuhan ketentuan BPR terrnasuk pri:rsip
kelrati-hatian.

Dewan Komisan:is l.elah nrelaksanakan pengalyasan
terhadap pelaksanaan tugas dan talggung ja*.ab kepacla
Direksi

11) DslAnr rangka melaknkan tugas pengawasan, Komisalis
mengarahkan, merrtantau dan rneng;evaluasi pelaksanaal
kebijakan strategis BPR.

v
IJewan Komisaris BPR telah mengarahkan, memantau darr
ruengevaluasi pelaksatraan kebijakan strategis BpR

12) Dewan Iiomisalis tidak terlibat. dqlarn pengambilan
keputusarr kegiatan operzrsional EIPR, kecuali dalurr lml
penl.ediaarl dana kepada pihak terkait setragairnala
diaiur dalam ketentuat mengenai batas maksiruum
pemberian kredit BPR dan hal-hal lain yang ditetapkan
<lalam peraturan perundangzur dalam r.ailgka
ruelaksanakan fungsi pengawasatl.

v

Dervan l(omisaris BPR tidak terlibat dalam pengambilan
keputusan kegiatan otrrerasirxral llPR

i3i Delsan Iiornisaiis rtemastikau bahwa Direksi
menindaklar{uti temuan anrdit interrr, audit eksterrr, hasil
pengawasan Otoritas Jasa lieuangal, danfatau hasil
pengawasan otoritas laianya a-ntala lain dengan meminta
Direksi rurtuk menJiampaik?ur dokumen hasil tinclak
Ianjut temuan.

v

Dewan Komisaris ruemastikan bahwa Direksi telah
ureninclaklanjuti rcmual audit fu1teill, audit ekstern, hasil
peng,arvasan OJI( cian/atarr otori tas laifinva.

14i Dewan I{omisaris metlyediakan tval-tll yang cukr-rp untlr_k
&elaksaflakan trrgas dan tanggung ja.wabnya secala
optimal dal menyelenggarakan Rapat Dewan Iiornisaris
palirlg sedikit. 1 {safir) kali rlalarn 3 bulan yang diharliri
oleh seluruh arggota l)ewan Komisaris.

v

Derval Komisaris BPR telatr melaksanakan tugas dan
tanggung jar.vabnya dengan melaksanakan rapat parla
tahun 202O sebanyak 4 {eurpat} kali.

15) Pengambilan keputusan rapat De.N,an Kornisaris vang
bersifat stl:ategis telah clilakukzur bertlasarkan
musyawarah mufakat atau slrara terbarrvak dalarn hal
tidak tercalrai musyawarah mufakat, atau sesuai
kel.entuan )'ang berlaku dengan menr:ant_umkan
dissentiugl opinion jika terdapat perbedaan pendapat,

v

Pengarubilan keputr.lsan mpat Dervan I{ourisaris yang
bersifat strategis lmnya dilakukan oleh 1 {satrr} arg,gota
Dewan Homiszu-is

16) Anggota l)ewan Kornisaris tidak rnemanfaatkal BpR
untuk kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau pihak
lain yang memgikan atiru ulengurangi keuntungau BpR,
serta tidak mengarnbil clan/atau rrenerirna keuttungan
pribadi dart BPR, selain remunerasi dan fasilitas ldnnya
yang ditetapkan RLIPS.

v

Dervan Kornisaris BPR tirlal< merranfaatkan BPR untuk
kepentingan pribacti, keluarga dan/atau pilrak lain vang
merugikan ata.u mengrrlangi keurtungal BPR

t7l Anggota Dewan Komisaris melaklrkan pefllantauan
terhadap laporan pelaksarnan tugas dan tanggung jawab
anggota Direksi )rartg membawahkan fungsi kepatuhan
yang mernerlukan tinclak lanjrrt Direksi.

Anggota Lle.wan Komisaris telah melakukan pemantauan
ter{radap laporan pelaksanaan tugas dan tanggung jau=ab
anggota Direksi yang nrembawahkarr liurgsi kepatuhan

Jumlah jawalmn pada Skala Penerapan ax 1 hx2 cx3 rlx4 ex5
!{asil perkalian untuk ur+rsing-masirtg Skala Pener.apan 7 0 o 4 i)
Total nilai untuk sellruh Skala Penerapan 1i
Perhitrurgan rata-rata clengan dibagi jurnlah pertanryaan
(s): I 1,38

Dikali dengan bobot Stn.tktu dan Infrastruktur Tata
Kelola {S): 40o.ro 0,55

C. Hastl Penerapan Tata Kelota {Hf
i8) Hasil rapat Dervan I{omisaris ditualgkan dalsrn risalah

rapat dan didokuruentasikan dengarr baik dan jelas,
telrnasuk dissenting opinions .vang terjadi jika. terdapat
perbedaan pendapat, serta dibagikan kepada selun:h
anggota l)er.yan Ko misaris.

v

HasiJ rapaL Dewan Komisaris telah didokrrmentasikan
dengan baik

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan ax 1 bx2 cx3 dx4 ex5
llasil perka-lian untuk masing-masing Skala Penerapan

1 {) o 0 o

?otal nilai untuk sehurrh Skala Penerapan 1

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jurul,ah pertanvaa{l
(si: 1 1,OO

Dikali dengan bobot $truktur dan Infrastrul,rtru' I'ata
Kelola {S}; 1oolo 0,LA

PeqiunlahanS+P+II t,76
Ibtal Penilaian !-aktor 2 Dika-likan dengan trobot F'aktor 2

t),'26
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3
,{eleagBapan dan Pelak3anaan Tugaa atau f.ungsl Komlte
bagf APR yang Bemlliki nodal lntt paling sedikit
Ro8O"O{X).fi)O.OOO ldelaoan ouluh mllnar trrrr{ahl
A. Struktur dan Infrastruktur ?ata Ketola (Sf
1i BPR telah memiliki Iiomite Audit dan Kourite Peuramtarr

Risiko dengal anggota Komite sesuai ketentuan.

Jumlatr jawaban pada Skala Perrerapan ax 1 bx2 cx3 cl x4 ex5
Hasil perkaliari untuk masing-masi::g Skata Peneral_ran

o o o t] o

T<lteil nilai uffuk selun-rtr Skala Penerapan o
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaart
{s}: I o,{){)

Dikali dengan bobot Strrrkfur <lan Infiastruklur' 1"ata
Kelola (S): 50o/o O,o0

B. Pro*es Penerapan Tate Kelola {P}
2) Komite Audit ruelakrrkan evaluasi terhadap penerapan

fungsi audit intern.
3) Komite Peruantau Risiko nrelakukan evaluasi terhaclap

perlerapar t-ungsi man4iemen risiko.

4) Dewan Iiomisaris memastikan bahwa Komite yalrg
dilr-ntuk menjalankan tugasilya secala efektif zurtara lain
telah sesuai dengan pedoman dan tata tertib keria.

Jurnlah jawaba"n pada Skala Penerapan ax 1 bx2 cx3 dx4 ex5 ': 
.":;: ,8ffi

ili,;';.r,:rlii ,, iii irlr,l;iliaxi

Flasil perkalian untuk masiug-masing Skala Penerapan
t) 0 o 0 0

Total nilai untul< sehrmh Skala Penerapan o
Perhitunganr rata-rata dengan dibagi jurnlah pertanyaan
(s): 3 0,0c)

Dikali derrgan bobot Strukf.ur deur Infrastrrrktur Tata
Kelola {S}: 4oolo o,oO

C. Hasll Peacrapan tata Kelola {II}
si Komite memberikan trkomendasi terkait penerapa,n audit

iutern dan frrngsi man4jernen risiko kepada Deu,ar
Koruisaris untuk tindak lanjut kepacla Direksi I3PR.

Jurulatr jarvahan pada Ska-la Perrerapan ax 1 bx2 cx3 dx/* ex5
ffi it[ilififfiHasil perkalian untuk masing-rnasing Skala Penerapan

o a () o o

fqtal nilai unt.uk selunrh Skala Penerapan o
Perhitungan rata-rata dengart dibagi jumlah pertanyrlar-r

is): 1 0,00

Dikali dengan bobot Stmlrtur dan InfrastmlEtur Tata
Kelola iS): 100,6 0,oo

Penjumlalun$+P+I-I o,oo
Total Penilaian Faktor- 3 Dikalikan deugan bobot Faktor 3

0,OO

s n Peltetapen
SB a CB
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A. Struktur dan Infrastruktur Tata Xelola
BPIi ulemilil<i kelrijakan, si$fe$ dan pr-o$ed
penyelesaian urf.[geoai benturatr kepentingan
mengikat setiap pengurus clst] Fe€axai BPR
adtninistrasi, dokumenla.si dalt penguflgkapan ben
kepentingan diruaksud dalarn Risalah Rapat.

BPR telah memiliki SPO Pengaturan Benturan
Kepentingan dan Tata Ter"ritl Direksi & Dervan lioruisaris

Hasil perkalian untuk masing-rrasing Skala Penerapa-n

Dikali dengan bobot Struktr:r dan Infrastrulrlur
Kelola {S}: 50%

Dalam hal terjadi benturan kepentingam! arlggota
Komisaris, allggo1a Dj.r:eksi, dan Pejabat Eksekutif ti.ctsk
merlgambil tinclakan yang dallat ruemgikan
firenguraBgi keunturgan I3PR, atau tidak meugeksekusi
transak$i yang memiliki bentrrran kepe.ntingan tersebut.

BPR telalr rnerlgatlrr benturan kepentingan dalam SPO
Pen gaturan Benttrral l{epenti.ngan

Hasil perkalian untuk masing-masing $kala Penerapalr

Perhitungar:. rata-rata dengan dibagi jurulah pertanyaar
is): 1

Dikali dengan bobot Struktur clan Infrastruktur
Kelola {S}: 4oolo

C. Ilasll Penerapaa Tata Kelola {Hf
Bentru'an kepentingan yang clapat urerugi.kan BPE afau
mengurangi keuntungan BPR diungkapkan dalam setiap
keputusan dan telah terdokumentasi dengan baik.

Selama Tahun 2O2O BPR ticlak memiliki kasus benl-uran
kepentingan yang dapat memgikan IIPE

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapas

Total rrilai untuk sehrn.fr Sl<:rla

Perhitungan rata-rata dengan dihagi jumlatr perlanyaan
is): I
Dikali elengan bobot Struklur dafl Itrfrastruktur Tata
Kelola (S): 1O%

urnlahamS+P+II
'lotal Penilaian Faktor 4 lfikalikan dengan bobnt Fa}tor 4

Ho
ii: 1..':.,':.;'l i'u::il

]i+',Ii
:lCB I(B TB

1 2 I 4 5
4 Penanga.aan Benturan Xeoeutinqar

1i

v

Jurnlah.iawa.bau pada Skala Penerapan ax1 bx2 cx3 clx4 ex5

:ill.jlr ldo 2 (j () o

I'otal nilai untu.k selunlh Skala Penerapan 2
Perhitungan rata-r'ata dengan dibagi jumlah pertarryaai
(s): 1

2,O$

1,00

B. Prnses Penerapan Tata llelola lPl
2t

v

.Iumlah iawatran Dada $kala Pener-arlan ax 1 bx2 cx3 dx4 ex5
t.

::.riil;at,'t:rla;,

o 2 0 () ()

Iotal nilai ufitlrk seluralh Ska-la Peneraaan 2

2,00

O,8t)

3i

V

Jumlah iawaban pada Ska"la Penerat:arr ax 1 ts x2 cx3 clx4 ex3

!;i
o 2 0 o

2

o,2o

2,AO

2,AA

0,20
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A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola
BPR densan modal tntt pallng sedlktt
Rp6O.OOO.$OO.OOO,OO (llma puluh mllyar rupiahlr
Anggota Direksi var:g meui.trawahkan fungsi kepaiutran
memenuhi persyaratan paling sedikit untuk:
a. tidak meral5;kap seba.gai Direktur Utama;
b. tidak rneubawahkan birlang operasional
g:englilmpruran darr pen-v*aluran clala; dan
c. mampu bekerja secara indr:penden.

Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuiran
l.idak menangarf pen-yaluran dana

BPR dengan modal latl kurang dart
RpSO.OOO.OOO.OOO,OO (lima puluh mllyar ruplah|:
Anggota Direksi Srang memtrarvahkan I'ungsi kepatuhan
tidak menangani pen-valuran dana.

Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatrrhan
rnemaharni peratu'an Otoritas ,Jasa Ke,uangan dan
peraturan pemndang-undamgan lain yang lrcrkaitan

Anggofur Direksi yang nrernbanvahkan fungsi kepatrrtran
memaharni Pelaturan Otoritas,Jasa Keuangar: dan
peratumn pemndang-turclalrqart lain yang berkaitan

BPR den{ar uodd tnti pallng sedtktt
Rp5O.Ofi).OOO.OOO,OO {ltma puluh mtlyar rupiahf r

Pelaksanaan lirngsi kepatuhan dilakukan dengan
membentnk satuan kerja kepatutraa yang krdeper:den
terhadap satuan kerja atau fungsi operasional.

RPR telah mengangkat Fejabat Eksekutif l(epatuhan

BPR den&n qodal lntt kurang
RpSO.fiX).OOO.(XX),OO {llua puluh mllyar rupiahf :
Pelaksanaan fturgsi kepatuhan di-takukan
urenunjuk Pejabat Eksekutif yaLg menangani
kepatuhan indepnden terhadap satuan kerja atau fungsi
operasional

Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif y
nrenangani fungsi kepatrrhan menyuslul da.nf
mengkinikan pedomal kerja, sistem, dan
kepatuhan.

Pejabat Eksekutif Kepatrrhan tela.h rnelakukan pengkinian
terhadap Standar: Prosedur Operasi {SPO} RPR

BPR memiliki ketentuau intern me.ngelai tugas,
wewenaflg, dan tanggung jawab bag satuarr
kepatuhan atau Pejatrat Eksekutif lang menangani
kepatuhan.

EPR telah mengaturketentual intern mengenai tlrgas,
u?ewenang dan tangg:ng jawab Pejabat Eksekrrtif
I{epatuhan pada Standar Pr"osedur Operasi {SFO}
Kepatutran

umlah jawaban pada Skala Penerapam
I-Iasi1 perkalian untuk ruasing-masing Sketa Peterapan

Perhitungan rata-rata dengan dihagi jumlah pertanyaan
($): 5

Dikali dengan bobot Struktur dan hdrastrt'kttu- Ta.ta
Kelola (S): 50%

l{o
ffii$it}i$:ffi

$kq,I* Pescrapatr
SE B CB XB TB

2, il 4
5 Penerapaa Fungst Kepatuhan

1i

v

2)

il)

v

4l

v

5)

v

ax 1 bx2 cx3 dx4 ex5

4 '2 t) o o

fotal nilai urtuk seiumh Skala Penerapan 6

L,20

0,bo
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s Peaerapan Fuug*l l(epatuhan
B. Prosec Penerapao Tata Kelola {P}
6) Anggota. Direksi ya:rg rnerubawahkan fungsi kt-=patrrharr

menetapkan langkah-langkah y-ang tliperlukan **tuk
memastikar BPR telah memenuhi selttruh pem{truanr
Otcrjtas .Jasa l{euangal dan peraturar perundang-
undangan lain termasuk penyampaian lapora:: kepada
Otoritas Jasa Keuangan dan otoritas lainnya.

v

Anggota Direksi yang urembalvahkan fungsi kepatuhan
trersama dengan Pejabat Ekselmtif Kepatuharr telah
mernbuat kertas keria kepatutun yarlg terdiri dad
pernernilran laporan-laporan kepada OJI( dan/atau
otoritas lain serta telah melakukan revier,v atas peraturan
OJK terkini

7l Anggota Direksi yalg ruenrbalvahkan Fung,si Kepatuhan
rnelakukan upaya untuk mendorong terciptauya budaya
kepatuhan BPR antara lain rnelalui sosialisasi tlam
pelatihan ketentuan terkini.

v

Anggota Direksi -yang memtranr.ahkan frlngsi kepatuhan
bersama dengam Pejabat Eksekutif l{epatr$ran telah
melakukan sosialisasi kepada pegarvai terkait apabila ada
pengkirrian peraturan dari OJI{ dan/a"tau otoritas lainnya

B) Arrggota Direksi yang meurbawahkzur frurgsi kepatuhan
ruemantau dan ure4iaga kepatuhan BPR terhadap
seluruh kornitmen vang dibuat oleh BPR kepada Offiritas
Jasa Keuangan termasuk m"elakukan tindakan
pencegahan apabila terdapat kebijakan dan/atau
keputusan l)ireksi BPR vang menyimpang dari ketenlnan
Otoritas Jasa l{euangan dan peraturan perrndang-
undangan,

Anggota Direksi yang rnembawahkan fungsi kepatrrha*
telah memantau dan rlenjaga kepatuhan BPR terhadap
seluruh kornitmen yang clilltat oteh IIPR kepada O,IK

e) Safuan kerja kepatlrharr atau l?ejabat Ekselrutif vang
menangani fungsi kepatuhzrn firemastikafl bahwa seh.ruh
kebijakaa, keteatua-n, sistem, dan prosedur, selta
kegiaten usaha vang dilakukan BPR telah sesuai deagan
ketentuan Otorita$ Jasa lieuangan <lanr perafirran
lxnmdang- Luld{ingall.

v

PE. Kepah:han telatl meruastikan seluruh kebijakan,
ketentuan, sistem dal pr:osedu!: serta kegiatan usaha yang
dilalnrkalr BPR telah sesuai dengan ketentuan O.IK dan
peraturan perundang-u.ndangan

10) Satuanr kerja kepatutran atau Peiabat Eksekutil yang
rnenartgani fungsi kel:atuhan ruelal<rrkan reviu dan/atau
merekomendasikan pengkinian dan penyempurnaan
kebijakari, ketettuan, sistem urallpun prosedu' yang
dhriliki oleh BPR agar' sesuai dengan ketentuan Otoritas
.Jasa Keuatgan dan per-atlrran pen:n<1ang-unt1arlgan.

v

PE. I{epatuhan telah melakukan rreview dan/atau
merekomendasikan pengkirri.an dam penyempurrraan
kebijakan, ketentuarl, sistem maupun prosedur yang
dimiliki oleh IIPR agar sesuai dengan ketentuan OJI' rlan
peraturan perundang- rurdangan

Jumlah jawabal pada Skala Pener-apan ax 1 bx2 cx3 dx4 ex5
'i.{Hasil perkalian untuk rnasing-masing Skala Penerapanr o 10 o o o

Iotal nilai unttrk selurutr Skala Penerapan 10

Perhitungan rata-rata rlengan dibagi jumlah pertanyaan
(s]: s 2,O{)

Dikali clengan bobot Struktlrr dan Infrastn-. ktur' 'I'ata
Kelola (Si: 4oolo

O,8O

C. Hastl Penerapan T*ta l{elola {H}
11) BPR berhersil trenurturkan tingkat pelalggaral terhadap

keteirtuan.
Pada talrtrn 2O2O EIPI{ mendapatkal sanksi karena telat
pelaporan perrgunduran diri Dewan Komisaris

1'2]t Anggota Direksi yang mernbawahkan fungsi kepatuhan
rnenvampaikan laporan pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab secara berkala kepada Dircktur tltama tlengar:r
tembusan kepada Dervan I{omisaris. Dalprrr hal anggota
Direksi yang meurhawshkan fungsi kepatuham aclalah
Direktur tltarmr, lapnra* disarnpaikan kei:ada ller*'an
Kornisaris,

v

Anggota Direksi yang membarvahkan fturgsi kepatuhan
telah rnenyarnpaikan lapnran pelaksanaan t.ugas dan
tanggungjawab secara berkala kepacla Direktur lltaura
dengan tenrbusan kepada l)ewan I{omisaris

13i Anggota Dileksi yang membawahkan F\r:rgsi l(epatuhan
rnenyanrpaikarr laporan khusus kepacla Otoritas Jasa
Keuarigan apabila terdapat kebijakan atau keputusan
Direksi yang menyirnpang dari peraturarr Otclrifas .Jasa
Iieuangan darr/atrlu peraturan pemndang*umlangan
lain, sesuai kete.nt.uan (ftoritas Jasa Keuangan.

Apabila te{adi ke}:ijakal atan keputrrsan Direksi yarry
penyim;:angan dari POJI( clan/atau peraturan perundang-
rurdaugan a-nggot'a Direksi yang menlbawahkan fungsi
kepafirhan rnenyampaikan laporan khusus kepada O.JI{

Jumlah jawaban pada Skala Perier-apan ax I bx2 cx3 clx4 ex5
fir?flt$iltifi?ffi

l!irfr
itiaL

llir::.i.li;
i;t;Ji!*

iriii:#

Hasil pelkalian ruttuk nrasing-masing Skaln Peuerapan
1 2 3 o o

I'otal nilai untuk seluruh Skala Penerapan 6
Perhitungan lata-lata dengan dibagi jrrmlah pefiafiyaau
is): 3

2,AA

Dikali dengan bobot Strulrlur dau Infiastruktur Tata
I(elola {S}: l09ir 0,20

Per{urnlalunS+P+H L,60
Iotal Penilaian Falrtor 5 Dikalikan dengan bobot Falrtor 5

0,16

li

Skele Penrrapan
iliilii:, ,'.j
,i;.;1,1;r:.1:J, ii;'.i11 ., ffi*1ffiffi
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1 i*
6 Peaerapan F'uagst Audlt latorn

A. $truktur dan Infrastruhtur ?ata Kelcla {$}
r) BPR dongan modal lntl paltng sedtkit

Rp5O.frX). OOO.(XX),OO (llma puluh mllyar rupialt :
BPR memiliki Satuan Kerja Audit Intern (SI{AIi.

v

BPI{ telah meuriliki Pejabat Eksekutif yang bertanggung
jawab tertadap p€laksanaqrr frurgsi ar,rdit inter:r

BPR dengan modal tntt kurang dart
Rp5O.flX).OOO.(XX,,OO (llma puluh mllyar ruptahf :
BPR mendliki Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab
tertradap pelaksanaan frurgsi audit intemr.

2l SKAI atau Pejabat Eksekutif lzang bertanggung jaw,al:
terhadap pelaksanaan fi.rngsi audit intern telah meruiliki
dan rnengkirrikmr pedornan kerja serta sisteru dan
prroseclur untuk melaksanakan tugas bagi auclitor intern
sesuai peratulan perundang-uudangan dan teierh
disetujui oleh Direktur Lltatra dan Dewan Kornisaris.

V

Pejabat Eksekudl' yang bertanggr"rng jawab terhadap
pelaksanaan fungsi amdit intern telah memiliki dan
ruengkinikan pedornan kerja dan telah diset.ujui oleh
Direktur Utarrra dan Dewan l(omisaris

3i SKAI atau Pejalnt Eksekutif yang bertalggr.rng -jerwab
terhaclap pelaksanaan fungsi audit irttern irxlependen
terhadap satuan ke{a oper:asional isal.uan keria terkait
dengan pengtrirupunau dan peny-aluran dana).

Pejabat Eksekutif Audit intert indepencler:" terhadap
satua-n kerja operasional

4i SI{AI atau Pejahal trksekutif yang bertanggllilg jawab
terhadap pelaksanaan fungsi autlit intern trertanggung
jau'ab langsr-rng kepacla Direktur Utama.

V

Pejabat Eksekutif Audit Intern ber-tanggung jawab
langsur:g kepada i)irrektu:: lltama

5) BPR ruemiliki program Lekrutrnen dan pengeurbangar
sumber dava malusia .valg melaksanakan fungsi au.tlil
int"ern.

BPR belum memiliki prcgram rekrutnren dan
pengembamgan sumber rlaya manusia yzutg melaksanakan
frurgsi audit iltern

JulrlaJr jawaban pada Skala I?enerapan ax 1 bx2 cx3 dx4 ex5
rilj 1.tilI{asil perkalian rurtuk masing-masing Skala Pener-apan

+ o o 4 o

lotal nilai untuk sehu'uh Skala Penerapan I
Perhitungan rata-rata dengan ditragi jrrmlah pertanyaan
isi: 5 l',60

Dikali dengan bolrot Stluklur dan lufrastrrrkhrr Tata
Kelola (S): 5oo/o 0,80

3. Prosas Peaerapan Tata Kelola {P}
6i BPR menerapkan fturgsi audit intern sesuai <lengarr

ketentuan pedomafl audit intern yang telah disusun oleh
BPR pada seltuuh aspek dan Llnsur kegiatan ),arlg secara
langsung diper kirakan <lapat mempengaruhi kepentingan
BPR dan masyarakat,

BPR telah menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan
ketentuan pecloman audit intern yang telah disusun oleh
BPR

7) EPR dcnsan modal lntt paltng sedlktt
RpSO. fl)O. Ofrl.tlOO,OO ( Ilma puluh mllyar ruptah) :

[3PR urenugaskan pihak ekstern untuk melakukan kaii
ulang paling sedikit 1 (satu) kali dalam S {tiga} tahun atas
kepatuhan terhaclap standar pelaksanaan fungsi arxlit
intern, dan kelemahan SOP an,rdit serta perbaikal yang
ururrgkin ctilakukan.

Modal inti BPIS masih kurang dari Rp. S0 rnillar

8) Pelaksamaan fungsi auclit irrtern {kegiatan atxlit)
dilaksanakan secara metraclai dari indeperrden yang
menc'akup persiapan andit, penyusunan program audit,
pelaksanaan auclit, pelaporan hasil audit, dan tindak
lanjut harsil audit.

Pelaksanaan kegiat;ut audit dilaksanakan sr:can-ia memarlai
dan independen

ei BPR melaksanakan peningkatan rlutlr keter.ampilan
suneber claya manusia secar.a berkala dan berkelanjutan
terkait dengan pensrapart fungsi audit inter:r. v

BPR melaksanakan peningkatan mutu keter.ampilan
sumber daya manusia secara berkala yang terkait dengan
penerapan fungsi audit intem

,J urnlah .iawal:afl pada Skala Penerapan ax l. b x.2 cx3 dx.1 ex5 ...

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Peaet'apa_n
{l 5 .) 0 o $,9$irr&fifffi

tl

Tolal nilai untuk seluruh Skala. Penerapan 9
Perhituflgan ra.ta-r'ata cl.engan dibagi jumlah pertaryaan
is): a 2,25

Dikati dengan bobot Strulrttrr dan Infi-astrulrtur 'fata
Kelola {S}: aO% 0,90

f*$,*Pffi
4 I
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C. Hastl Peuerapan Tata lielola
SKAI atau Pejabat Ekselortif ),a:rg lrcrtanggutg
terhadap pelaksanaan fr-urgsi audit intei:r telah
menyaupaikan lapor-an pelaksanmar audit intern kepada
Direktur LItama dan Dewan Komisaris dengan temtrusan
kepada ailggota Direksi yailg memtrawahkan frurgsi
Iiepatuhan.

Pejabat Eksekutif Audit Intenl telatr menyampaikan
laporan pelaksanaan audit intern kepad.a Direktur Utzuna

BPR telah nrenyampaikan laporan p<.:laksanaan
pr:kok-pokok hasil audit intern <Ian laporan
iapahila ada penyirnpangan) kepada Oi.oljtas ,j.
Keuangan sesuai kel-entuan Otoritas Jasa lieuar4lan.

BPR telah menyannpaikan laporan pelaksalaar aan llotiot<-
pokok hasil audit intern kepada OJK sesuai rlenga.n
ketentuan OJK

BPR dengan modal lnti paltng sedtili
Rp5O.OOO.fiXl. OOO,OO {lima puluh mllyar ruptah} :

BPR menyampaikan laporan hasil kaji ulalg oleh
ekstern kepada Otoritas Jasa Keuzurgan sesuai
Otoritas Jasa Keuangan.

Modal inti BPR masil ku-ang dari Rp. SO milyal

BPR densar modal lnti pallng
RpSO,OOO.{XX).OOO,{$ {tma puluh ullyar ruplai};
BPR menyampaika.n l*rporan pengaugkatan atau
pemberhentiar Kepala SKAI kepada Otoritas .Iasa
lieuangan sesuai ketentuan Otoritas,Iasa I(eualgan,

IIPR urerrvampaikan laporan pengangkatzur atau
pembelhentian Prjalmt Eksekutif yang bertanggnng jarvab
terhadap pelaksanaan fixrgsi audit intern kepada O.JH
sesuai ketentuan O,II{

dengan uodal tnti kurqng Aart
Rp5O.OO0.{XX).(X]O,OO ( lima puluh milyar rupiahf :

BPR menyampaikan laporan pengangkatan
pe.mberhentian Pejabat Eksekrrtif -yang

ab terhadap pelaksanaan frurgsi ar.rdit intern
Otnritas Jasa Keuangan sesuai ketettuan Otorites
Keuangan.

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala penerapari

Total nilai untuk selm-uh Skala
Perhitrurgan rata-rata clerrgan dibagi jumlah pertanyaari

Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur
Keloln (S): 10olo

Penilaian Falrtor 6 lrikalikan deugan bobi:t F.aktor6

No iili.
ii.li

t i;\::i'l,]:;::,::

[{i*ffi

$kala Peaerapan
SE a CB KA ?B

1 e s s
6 Peaerapaa F'uagsi Audit Intera

ioi

v

11)

]2)

v

13)

Jururar} JawaDan panta Sldala penerapan axL bxZ cx3 dx4 ex5
i,1:lii..,;li'11:)iriiiii{

2 4 o {} 0

6

1,50

0,15

rerlJr-uulallan$+r+tl 1,85

o,19



Penugasan audit kepada Akuntan PubUk dan Ka_ntor Akuni:

BPR memlnjuk I{AP va"ng temlallar di OJK dan telah nnelalu

BPR telah melaporkan hasil audit I{AP clan Managenent Lel

I{asil audit dan Mauagement Letter telah menggambar-kan 1

C,akupan tusil audit paling sedikit sesuai tlengan r.uang linS
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I Penorapan UaaaJemen Rlstko teiuas[E skte;
Peugeudallan Intorn
A. stru8tur dar Ilfrastruktur ?ata Kelola {g}
1) BPR denmn modal lntl paltag sedi*i

Rp8O.OOO, OOO.{X}O,OO (delapan puluh ailyar ruptaht I
BPR telal: membenl.uk Komite Manajemen Risiko clan
satuan keria Manajeuren Risiko;

APR dengan uodal tntt pallnC iiatltt
Rp5O.fiXl.{X}0.{XXr,OO {llua puluh ullyar ruptah} daa
kurang darl RpSO.OOO,fiX).OOO,OO ldelapan puluh
nilyar rupiah!:
BPR telah memtrentuk satlran kerja Manajemen Risiko;

BPR dengan modal tntl kuraag dafi
Rp5O.fiX!.OOO.(XX),OO {ltma puluh mllyar rupiahf :
BPR telah rneru;qiuk satu orang pejabat Eksekutif _l,ang
bertanggung jarvab terlrarlap peflerapan fungsi
Mzurqiemet Risiko.

'2l, BPR memiliki kebiiakan Manajemen Risiko, prtriertur
Manaiemen Risiko, dan peuetapan limit Risiko.

r) BPR rnemiliki kebijakan dan prosedur secala tertulis
mengenai pengelolaan risiko yang melekat pada prudtrk
dan aktivitas balu sesuai ketentLran.

,Jumlah jawahan pada Skala penerapan ax 1 bx2 cx3 dx4 exS

ffiffi
I-Iasil perkalian untuk masing-urasir-rg Skala penerapan

o o 0 0 0

Total niJni riDt-uk seluruh Skala penerapan
0

Perhitungal tata-rata clengan dibagi jumlah pertani,aar-
{s}: 3 0,00

Dikali dengan trnbot Struld.ur dan Irrliastruttirr f.ata
Kelola (S): 50o/o 0,oo
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l Peaeralran

.)
1

CB TB
,3 5

8
rsucraparl sarraJerlsll l*lal&o Eer&asuk slstem
Pengendallan Intern

a. rnenyllsutl kebijakan dam pedomarr pe,n
Manqieiuen Risiko serara tertulis, dan
b. ruengevah-rasi clan mem.rrtuskan trarrsaksi
memerlulran persetqiuan Direksi.

Lrewan Kolusan-ls :

a.. menyetujui dan ruengevaluasi kebliakan Manajeuren
Risiko,
b. mengevaluasi pertamggungjanvaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko, dan
c. rnengevaluasi dan sternutuskar.r lrcrmohonan Direksi
yang berkaitan dengam tr'zursaksi vang meurerlukan
persetujuan Dewal Komisar:is.

b) rnelat<ril<an proses identi.likasi, peng
.tauan, dan pengendalian Risiko terhadap
Risiko 1,'ang bersifat material.

tl .Dr^ ruslrcraljKarf ststelll pengendalian intelTr
menyelun l.

di menerapkan ura-najeuren risikr: a.tas seh.rul:
diwajitlkan sesuai ketentuan Otoritas

vt filemilrKr ststent intormasi yang rnemadd l,ait,
rr infor:nasi manqiemen yang ma&pu urenvediakat
dan inli:rmasi vaag leugkap, adrurat, kini, dan utuh.

-ru] telan melal(ul(ar perrgembangan bri
n risiko pacla seluruh jeqlang organisasi
1r1 kompetensi SDM anta-ra lain m(
dau/a.tau sosialisasi rneugenai manair

risiko.

ax I bx2 cx3 dx4 ex5

'"1!,;:lii[i,ttit!it:tii),

Hasil perkalian untuk rnasing-rnasing Skala pfierapafl
0 0 {) 0 o

scllu rrn $Kata rellel.a Jlalt O
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jrrrulah pertanvaai.
is); 7 O,OO

Dikali dengan bobot Stluktur dan tnnaitrrt<tur TaG
Kelola {S}: 4oolo 0,00

ffi rcucraParr aaf,a -Eetola lrl,
r1) BPR menyusun laporan prcfil risiko dan profil risiko iajr

tjika ada) y?u-'rg dilaporkan kepada Otoritas Jase
Keuangan sesuai ketentrrari Otoritas,Jasa Keuanrgan.

12t BPR rnenyusrur lapolan pr-oduk clan aktivitas at-u ].ai1€dilaporkan kepada Cltoritas Jasa Keuang,am sesuat
ketentlran Otorttas Jasa lteuangan.
.r Ltrrtr::rrt 

J ar[,-ana r1 l)ad a s k ata Hefl el.a pall ax 1 bx2 cx3 dx4 ex5 ffiiiirrii#
i.r,'.i,i
.;.;r:.r

F{asil perkalian untuk masing-masing Skala penerapanr
() 0 o o o

i)t(i-,u{l" rellel'apall t)
Perhitrurgart rata-ra.ta dengan dibagi jurnlah p*itanvaro
(si: 2 0,{.}O

Dikali dengan lrcbot Struktur: dan tnfrastmktur frt
Kelola {S}: lOYo 0,00

J
PeqjumlahanS+P+H rl-()tl
Total Penilaian Faktor 8 Dikalikan denga_n Uotmt fatfor g

o,oo
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9 Batas Hakslmum Pemberiaa Xrodit
A. Struktur daa Infrastruktur ?ata Kelola {Sl
1) BPR telah rneuriliki kebijakan, sistem clan p:nsr.drtr

tertulis yang urernadai terkait rlengan BMPK ter:nasuk
pemberian kreclit kepada pihak terkait, clebitu- Br.up.
deurf atam debitur besar, berikut nronit"oring dan
penyelesaian nrasalahnya sebagai bagian atau l.ragian
terpisah <1ari pedoutan kebijakan perkreclitan RPR.

BPR telah memiliki SPO Kredit,yang didalamnya trlengatur
kebijakan, sistem dan prosedru- tertulis

.Jurulah jarvaban pada Skala Penerapare ax l bx2 cx3 dx4 ex5
$$,1tii,#fif*igtxHasil perkalian r-rntuk masiug-masing Skala Penerapan

1 o o o ()

'I'otal nilai untuk seluruh Skala Pener-apam 1

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jurnlah perta_nyaar
is): 1 1,0(-)

f)ikali dengan trobot Strukftrr dan Infrastrulrtur Tata
Kelola {S): 5O% O,50

B. Ptoses Penerapau ?ata l(elola {Pl
2\ BPR secara berkala mengevaluasi dan rrertgkinikan

kebijakan, sistem dan prosedur BMPK agar disesu*rikan
dengal peratrilar perundartg-r-utdangan.

v

BPR secara berkala telah melakukan evahrasi darr
meng$<inikan kebijakan, sisteur darr plosedur BMpH

3) Proses pemberian laeclit oleh BPR kepada pilrak terkait
dan/atau pemberian kredit besar- tetah mememrhi
ketentuan Otolitas Jasa Keuangan tentang BMpI{ dan
memperhatikan prinsip kehati-hatian firaupun pe,r'atllrarl
perundang-undangam,

v

BPR telah menerapkan prtnsip keirati-hatian dengan
melakukan reviegz pada saat komite kredit terhadap
pembeliam hedit kepacla pihak ter-kait maupun peurberian
kredit tresar

.hunlah jawahan pada Skala Penerapan ax 1 bx? cx3 dx4 ex5 ;31,'.i

iiliffiHasil petkalia:r untrrk masing-masing Skala Penerapan
cl A 0 o o

Total nilai u[tuk seluruh Skala Penerapan 4
Per'futungal rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan
($): 2 2,o{)

Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktt-u' Tata
Kelola (S|: aO% o,8t)

C. Hasll Penorapar Tata KeIoIa III|
4) Laporan pemberian lo.edit oleh BPR kepada pihak terkait

clan/atau pemberian kr:ectit -vang melanggar dan/atarr
urelampaui BMPI{ telah di*ampaikan secara berkala
kepada Otoritas .Jasa Keuangatl $ecala benar dan lepat
wakfir sesuai ketentua-n Otoritas Jasa Keuangan.

Y

Laporan BMPK telatr disampaikan BPR setiap bulan
urelalui aplikasi Apolo

s) BPR tidak melanggar clan/atau melampaui BMPI{ sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

BPR tidak melanggar dan/atau melampaui BMPI( sesuili
dengan keterrtuan OJK

Jumlah jawatran pada Skala Peuerapan ax I b x'2 cx3 clx4 exS
I{asil perkalian urtuk urasing-ruasing Skala penerapan

) 0 o o o

ltbtal nilai untuk selurtrlr Skala lrener:apa:r z
Perhitungan rata-rata detlgan dibagi jurnlah pertantyaar
{si: 2 1,OO

Dikali dengan hotrot Struktur dalr Irrfraslruktur Tata
Kelola {Si: l0Yo O,10

PeniurulaharlS+P+H 1,4{]
Total Penilaian Fatrrtor 9 Dikalikan dengan bobot Faktor 9

o, 11

Krlteria/Indlkator
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1 3 4

I1 ?ransparansl kondlel keuangan dan non keuantaa, serta
pelaporan lnternal
A. Struktur daa Infrastrnktur Tata Kelola [S]
I' ?ersedianya sistem pelaporan keuangan dan non

keuangan yang didukung oleh sistem infrrrmasi
ruar:ajemen ].alrg firemadai sesuai ketentuan termasrrk
sumber claya manusia yaflg kourpeten ur:tuk
urenghasilkan laporan yang lerrgkap, akluat, kini, dan
utuh.

Core Banking Sy.-stem BPR dan sunrber aa5r" rnaml"siarrva
telah kompeten menghasilkan la;xrr.an yang lengkap,
akrral, kini dan utuh

.rrrmtatr jarvabam pada Skj4a penerapan ax 1 bx2 cxB dx4 exS

iti

Hasil perkalian uuttrk masing-masiug Skala perieiapatr
o 2 o o o

al)ar 2
Pertritungan r-ata-rata dengan ditragi jtunlah peit"nl,urn
(s): 1 2,0{)

Ilikali dengan bobot Stnrktur- dan Infrastrrktilr TaG
Kelola {S}: 50% 1,00

'roses retrerapan T?ta Kelola {pl
'21' BPR merryuslln laporan keua.ngan putrtlt<iii se_tiap

trirsularafl dengan illateri paling sedikit memuat laryrran
keuangan, infcrnnasi lainnya, susunan pengums clan
komposisi peflregal]g saham sesuai ketentuan Otoritas
..Iasa Keuangan.

v

Laporan keualgan publikasi telah scsr_rai dengan iormat
rlan ketentuan OJI(

3) BPII nrenyusun laporan tahunan dengan urateii pafiltg
sedikit memuat irrfilrurasi ltlllllm, laporan keuangan,
opini dart akuntan publik atas laporan keuangan
tahunan BPR {apabila ada), seluru}r aspek transparansi
dan informasi, serta seluruh aspek pengtmgkapar"r sesuai
ketentuan Otoritas .Jasa Keuangam.

v

RIIR membuat laporan tahrural sesuai dengan keientuan
0J]{

4) IIPR melaksanakan transparansi iafcrrmasi mengenal
prodtrk, Ia,l.'anan dan/atau penggunaan data nasabatr
BPR clengan berpedoman pada pers5,-alatanr dan tata cara
sesuai ketentuan Otnrilas .Jasa Kerrangat.

v

BPR melaksanakan tl-anspa.rarsi informasi mengenai
pruduk, layanan atau penggunaaart data nasabah BpR
sesuai dengan ketentuan flJK

5i RPR menyusun dar urenyqjikan laporan <tengan tata
cara, .ienis dan cakupan sebagaimana diatur rlalarn
ketentrran Otoritss Jasa l{euangan.

v
BPR men.vusun dan nrenyajikal laporal dengan tata cara,
jenis dan cakupan sesuai dengan ketentrran O"IK

,Jumlah jeyalran 1:ada Skala penerapan ax l bx2 cx3 dx4 ex5
Hasil perkaJian untuk urasing-masing Skala lrerrer.rirp.rrr

1 6 (l 0 o

'lbtal nilai untrrk selur.uh Skala penerapan
Perhitungan rata-rata dengam dihagi jumlah pertanyaarl
{s}: a L,75

Dikali denga-n trobot Stmktir dan Infrastruktur iiaG
Kelola {S): aO% o,70

C.Hrastl PenerrlBn Tata ltelola {H}
D' l*rporan tatrunan dan laporan keuangan publit<as-

ditandatangani palilg sedikit oleh 1 (satu) anggota
Direksi dengan mercarrtlunkan nama secara jelas serta
disampaikan $ecara lengkap dan tepat rvaktu kepada
Otoritas .Iasa Keuangan dan/atau dipublikasikan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Iieuangarr.

v

I-aporan tahutun dan laporan keuar:gan putrtitasisetdu
ditandatangani paling sedikit oleh t {sat.u} anggota Dirreksi
serta disampaikan secara lengkap clan tepat lvaktrl kepacla
OJIi

7l Laporan penaltganan pengaduan clan perryelesaian
pengaduan, dart laporan pengaduan dan tindak lanjut
pelayanam dan pel,yelesaianr pengaduan clisal:paikan
sesuai ketentuafl secara tepat wal(tu.

v

Laporan penanga[an pengadui:.n dan penyelesaian
peugacluan telah di akomodasi oleh aplikasi dari OJI( {SI
PtrD{JLU

.{,.rylqli**.aban parla Skala penerapan x1l trx2 x3l x4 ex5 f* it,

,,..
ttil:

I-Iasil perkalian untuk masing-masing Skala fenerapar-
0 4 o 0 0

Total nilai untuk seluruh $kala penerapan *
Perhitturgan rata-rata clengan dibagi jurnlatr pertarivaan
(s): 2 2,40

Dikali dengan bobot Strukftrr clan Infrastruktl; aata
Kelola iSi: l0olo 4,2{)

u [r1[&r.I 1.qo
Total Perrilaian Faktor li Dikalikatr ilengan trobot liaktor
11 o,L4

$ka,la. Penorapan
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